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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pendekatan 

pembelajaran Know-Want-Learned (KWL) pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di SMPI Darudda'wah Punggur. Penelitian kuantitatif pra-

eksperimental ini memakai desain pretes-postes satu kelompok. Populasi terdiri dari 

seluruh siswa kelas delapan SMPI Darudda'wah Punggur tahun ajaran 2024/2025. Sampel 

terdiri dari seluruh siswa kelas delapan SMPI Darudda'wah. Metode pengumpulan data 

yang digunakan meliputi soal tes dan lembar observasi. Pretes dan postes dilakukan untuk 

menilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, sedangkan lembar observasi 

digunakan untuk memantau penerapan strategi pembelajaran Know-Want-Learned 

(KWL) selama proses pembelajaran. Data  mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika diperoleh dari skor rata-rata pretes dan postes suatu kelas. Skor rata-rata 

postes ialah 86,4, melampaui skor rata-rata pretes senilai 62,5. Uji-t Sampel Berpasangan 

menghasilkan tingkat signifikansi 0,01 (<0,05), yang menyebabkan Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Know-Want-

Learned (KWL) memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPI 

Darudda'wah Punggur. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Know-Want-Learned (KWL), Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis. 

Abstract: Students' capacity to solve mathematical problems is the focus of this 

investigation into the impact of the Know-Want-Learned (KWL) learning technique at 

Darudda'wah Punggur Junior High School. A one-group pretest-posttest design was used 

in this quantitative research that was conducted prior to an experiment. All of the 

participants were eighth graders from the 2024–2025 school year at Darudda'wah 

Punggur Junior High School. All eighth graders from Darudda'wah Junior High School 

made up the sample. Questionnaires and observation sheets were the tools and methods 

utilized to gather data. Students' problem-solving skills in mathematics were evaluated 

with a pretest and posttest, and the Know-Want-Learned (KWL) learning technique was 
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observed using observation sheets. The average of a class's pre- and post-test scores 

provided information on students' capacity to solve mathematical problems. With an 

average score of 86.4 on the posttest, students performed better than they had on the 

pretest (62.5). The results of the test (Paired Samples t-test) showed a significance level 

of 0.01 (<0.05), which indicated acceptance of Ha and rejection of H0. Therefore, it can 

be concluded that the Know-Want-Learned (KWL) learning strategy influences students' 

mathematical problem-solving abilities at SMPI Darudda'wah Punggur. 

Keywords: Know-Want-Learned (KWL) Learning Strategy, Ability Mathematical Problem 

Solving.  

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu fundamental yang wajib dipelajari siswa dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Cockroft (Yeni, 2015: 2) berpendapat bahwa siswa 

harus memperoleh pengetahuan matematika karena alasan-alasan berikut: (1) matematika 

merupakan bagian integral dari semua aspek kehidupan; (2) matematika esensial untuk 

semua disiplin ilmu akademik; (3) matematika berfungsi sebagai cara komunikasi yang 

ampuh, jelas, dan ringkas; (4) matematika memfasilitasi penyajian informasi dalam 

beragam format; (5) matematika meningkatkan penalaran logis, presisi, dan kognisi 

spasial; dan (6) matematika menimbulkan rasa puas pada siswa ketika mereka 

memecahkan masalah yang kompleks. Akibatnya pada kompetensi siswa, khususnya 

dalam pemecahan masalah, harus dipengaruhi oleh penerapan pendidikan matematika. 

Lebih lanjut, matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang paling signifikan. 

Kualitas kognitif siswa, seperti kesabaran, akurasi, perhatian pada detail, dan disiplin diri, 

dapat ditingkatkan melalui matematika. Matematika diajarkan sebagai mata pelajaran 

dasar di semua jenjang pendidikan untuk menumbuhkan pemikiran kritis, penalaran logis, 

keterampilan analitis, penalaran sistematis, kreativitas, kerja sama tim, dan kompetensi 

lainnya (Lestari, 2014). Matematika secara langsung menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah, karena hampir semua pendidikan matematika melibatkan 

penyelesaian masalah dan tantangan dunia nyata. Surya dan Putri (2017) menegaskan 

bahwa pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi penting yang harus 

dimiliki siswa untuk mengatasi tantangan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini mencakup pemahaman masalah, perumusan rencana, penggunaan informasi, dan 
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penilaian hasil untuk mengidentifikasi jawaban yang tepat dan rasional. Pemecahan 

masalah tidak hanya mencakup identifikasi jawaban yang benar, tetapi juga melibatkan 

proses berpikir kritis, logis, dan kreatif yang bertujuan untuk secara langsung mengatasi 

masalah yang solusinya masih sulit dipahami. 

Pemecahan masalah berdampak signifikan pada pembelajaran, terutama dalam 

matematika. Pemecahan masalah dapat mengurangi kesalahan dalam pemecahan masalah, 

menghasilkan solusi yang berujung pada kesimpulan yang akurat. Pemecahan masalah 

sangat penting bagi siswa, terutama dalam pendidikan matematika, sebagaimana NCTM 

(2000) menyatakan " Problem solving should be the focus of school mathematics. Because 

it provides the context in which students learn mathematical ideas," artinya pemecahan 

masalah harus menjadi pusat pendidikan matematika, karena memungkinkan siswa untuk 

memahami topik matematika secara bermakna. 

Siswa Indonesia memperlihatkan kemampuan yang relatif terbatas dalam memakai 

konsep matematika untuk mengatasi tantangan dunia nyata. Temuan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2019 memperlihatkan jika 

Indonesia berada di peringkat ke-46 dari 58 negara, dengan skor matematika rata-rata 

hanya 375. Hal ini menandakan bahwa kompetensi matematika, terutama dalam penalaran 

dan pemecahan masalah, masih lebih rendah dibandingkan standar dunia. Hal ini 

memperlihatkan jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih 

sangat kurang (Mullis dkk., 2020). 

Peneliti menetapkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa harian dalam program 

asistensi belajar di MA Darullughoh Wadda'wah ialah 40,55%. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih relatif rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan fasilitas pendidikan yang kurang memadai, yang menghambat 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri dengan rencana pembelajaran dan 

kurikulum. Siswa mungkin merasa kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan 

karena masalah ini. Selain itu, jadwal harian siswa yang padat di sekolah dapat berdampak 

buruk pada prestasi akademik mereka. 

Untuk mendorong prestasi siswa yang efektif, para pendidik merancang strategi 

pedagogis yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Strategi 
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pembelajaran yang efektif ialah metode Know-Want-Learn (KWL). Menurut Istinah 

Sofiariyah (2023), strategi ini memiliki tiga langkah yang meningkatkan keterampilan 

membaca, pemahaman, dan analisis di bidang yang dipelajari. Lebih lanjut, strategi ini 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Strategi ini 

mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan 

demikian, siswa diharapkan menumbuhkan keinginan untuk terlibat dengan materi yang 

ditawarkan. 

Strategi membaca Know-Want-Learned (KWL) yang diperkenalkan oleh Donna 

Ogle pada tahun 1986, membantu pendidik dalam mengaktifkan pengetahuan awal dan 

minat siswa pada suatu mata pelajaran, sekaligus melibatkan siswa secara aktif sebelum, 

selama, dan setelah proses pembelajaran (Sofian, 2015). Kemudian Sholli (2014) 

menyatakan bahwa penerapan strategi Know-Want-Learned membantu siswa memahami 

proses kognitif mereka. Strategi ini diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif, 

sehingga meningkatkan pemahaman mereka pada materi yang disampaikan oleh guru, 

terutama dalam matematika. 

Strategi Know-Want-Learned (KWL) bisa menaikan pemahaman, mendorong 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan memungkinkan mereka untuk memilih tujuan 

pendidikan mereka sendiri (Phromphithak, 2015).  Sedangkan Maulana (2018) 

menyatakan bahwa kerangka kerja pembelajaran Know-Want-Learned meningkatkan 

keterampilan analisis membaca kritis dengan memungkinkan siswa untuk 

mengungkapkan pikiran dan pendapat mereka sambil mengeksplorasi detail spesifik dari 

materi yang ingin mereka pelajari dari bacaan mereka. Akibatnya, strategi Know-Want-

Learned dapat berfungsi sebagai kerangka regulasi untuk aktivitas, menghasilkan alokasi 

waktu yang lebih efisien dan sistematis, sehingga meningkatkan konsentrasi siswa pada 

tugas-tugas mereka. 

Kemampuan pemecahan masalah dan strategi KWL saling terkait karena keduanya 

melibatkan proses kognitif, formulasi strategi, dan penilaian hasil. Strategi KWL 

meningkatkan kapasitas siswa untuk menyelesaikan masalah matematika secara mandiri 

dengan tujuan yang telah ditentukan dengan mendorong keterlibatan proaktif dengan 

pengetahuan yang mereka miliki dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 
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solusi. Akibatnya, strategi ini berdampak signifikan pada pengembangan kompetensi 

belajar, terutama dalam kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Mengingat betapa pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi pemahaman 

matematika siswa, guru harus meningkatkan pendekatan pembelajaran mereka untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa dan membantu mereka memahami implikasi dari 

pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan di atas, penulis akan memakai strategi KWL untuk 

mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Maka judul yang akan 

digunakan peneliti ialah "Pengaruh Strategi Know-Want- Learned terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMPI Darudda'wah Punggur". 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Teknik penelitian berbasis positivis yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dikenal sebagai pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan memakai 

instrumen penelitian, dan hipotesis dinilai melalui analisis data memakai teknik kuantitatif 

atau statistik (Sugiyono, 2017). Selain itu jenis penelitian yang digunakan adalah pre-

eksperimental, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki bagaimana suatu 

perlakuan memengaruhi suatu variabel tanpa memakai kelompok kontrol atau pengacakan 

(Arikunto, 2013). 

Untuk penelitian ini digunakan one group pretest-posttest design dan hanya satu 

kelompok yang berpartisipasi. Penelitian ini memakai perbandingan mendalam dengan 

memakai strategi KWL sebagai pengganti kelas komparatif. Untuk memastikan tingkat 

keterampilan awal siswa, subjek dalam penelitian ini terlebih dahulu diberikan pretest. 

Setelah pretest, siswa menerima perlakuan yang mencakup penggunaan strategi 

pengajaran KWL. Untuk memastikan sejauh mana strategi Know-Want-Learned (KWL) 

berpengaruh terhadap pembelajaran matematika, lalu posttest diberikan setelah 

pembelajaran selesai. 

One group pretest-posttest design memakai satu kelompok yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pretest dan posttest dilakukan dua kali dalam desain ini: sekali sebelum 

perlakuan dan sekali setelah perlakuan. 
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Keterangan : 

O1 : Nilai  awal (Pretest)  

X : Perlakuan (Treatment) berupa strategi pembelajaran KWL  

O2 : Nilai akhir ( Posttest)  

 

2. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Sugiyono (2022:126) mendefinisikan populasi sebagai kategori komprehensif 

yang terdiri dari hal-hal atau individu yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu, 

yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti, dan dari sana kesimpulan dapat ditarik. 

Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas VIII SMPI Darudda'wah Punggur Kecil 

pada tahun ajaran 2024–2025. Dan lima belas siswa terdaftar di kelas ini. 

b) Sampel   

Sugiyono (2017:81) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang 

digunakan sebagai sumber data dalam penelitian, dengan populasi tersebut 

mewujudkan karakteristik kualitas keseluruhan yang melekat pada populasi 

tersebut. Metode pengambilan sampel jenuh yang digunakan. Metodologi ini 

merupakan metode pengambilan sampel yang memakai semua anggota populasi 

sebagai sampel penelitian. Partisipan dalam penelitian ini ialah siswa kelas delapan 

SMPI Darudda'wah. Penelitian ini dianggap mampu mencerminkan populasi karena 

terbatasnya jumlah siswa di kelas yang dijadikan sampel. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Setelah observasi dan evaluasi data, proses analisis data dimulai dengan 

pemeriksaan data yang terkumpul (Moleong, 2016). Setelah penelitian selesai dan semua 
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data terkumpul, analisis data dilakukan. Penelitian ini memakai data yang diperoleh dari 

hasil tes tertulis yang dievaluasi dengan kunci jawaban yang telah disusun oleh peneliti. 

Selanjutnya, peneliti memeriksa hasil tes tersebut, dengan fokus pada kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. 

1) Analisis Lembar Observasi  

Data yang dikumpulkan dari lembar observasi pengamat yang telah diisi 

digunakan untuk menganalisis lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lima 

belas pernyataan dalam lembar data dikategorikan ke dalam tiga fase pembelajaran 

sintaksis. Pada lembar observasi, responnya ialah “Ya” (skor 1) atau “Tidak” (skor 

0). Kemudian rumus persentase berikut digunakan untuk menampilkan nilai yang 

dikumpulkan, yaitu:      persentase (x) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 "𝑌𝑎"

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 ×

100% 

(Sumber Fatmawati, 2016) 

2) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data. Sebelum 

pengujian hipotesis, analisis sangatlah penting. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

dilakukan untuk menguji kenormalan pada tingkat signifikansi 0,05 memakai alat 

Jamovi Cloud. Nilai signifikansi >0,05 memperlihatkan distribusi data normal, 

sedangkan nilai signifikansi ˂0,05 memperlihatkan distribusi tidak normal. 

Hipotesis yang diajukan untuk mengevaluasi kenormalan data ialah: 

H0 : data berdistribusi normal  

Ha : data tidak berdistribusi normal 

3) Uji Hipotesis   

Hipotesis dievaluasi melalui uji-t sampel berpasangan (Uji-T Paired Samples 

t-test). Pengaruh strategi pembelajaran KWL pada proses pembelajaran, yang 

dievaluasi berdasarkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 

dianalisis memakai uji-t. Uji-t sampel berpasangan dapat diterapkan jika kelas 

memperlihatkan distribusi normal. Pengolahan data dalam uji ini dilakukan 
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memakai Jamovi Cloud. Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) 

ditolak jika tingkat signifikansi ditetapkan pada α < 0,05, dan sebaliknya. 

Pengujian hipotesisnya ialah sebagai berikut.   

a. H0 : µ1 = µ2 : tidak terdapat perbedaan pada strategi Know-Want-Learned 

(KWL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b. Ha : µ1 ≠ µ2 : terdapat perbedaan pada strategi Know-Want-Learned (KWL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Analisis Data Observasi 

Data keterlaksanaan strategi pembelajaran digunakan untuk melihat persentase dari 

aspek penilaian strategi pembelajaran yang digunakan pada suatu kelas. Pelaksanaan 

pembelajaran dilihat oleh dua orang observer yang melakukan pengamatan. Tingkat 

keterlaksanaan strategi pada pembelajaram matematika pada suatu kelas ditunjukkan pada 

tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Presentase Keterlaksanaan KWL 

No. Indikator Strategi KWL Jumlah 

Pernyataan 

Pertemuan Kelas 

Observer 1 Observer 2 

 

1. Tahap Know (apa yang 

diketahui) 

4 4 3 

2. Tahap Want (apa yang ingin 

diketahui) 

4 3 2 

3.  Tahap Learned (apa yang 

telah dipelajari) 

7 7 7 

Total 15 14 12 

Persentase Keterlaksanaan  93% 80% 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Pada tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa persentase hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh dua orang observer pada kelas tersebut adalah 93% dan 80%. Maka, 

jumlah rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran tersebut adalah 86,5% yang 

terdapat pada interval skor 81% ≤ NR ≤ 100 % (terdapat pada tabel 3.7), dalam hal ini 

hasil keterlaksanaan pembelajaran termasuk pada kategori sangat baik. Akibatnya, 

penerapan strategi KWL dalam pengajaran di kelas terbukti sangat efektif. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil posttest dari suatu kelas merupakan sumber data 

untuk penilaian normalitas. Uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05 untuk memastikan hal ini. Jika nilai signifikansi >0,05, data berrdistribusi 

secara normal. Jika nilai signifikansi ˂0,05, data tidak berdistribusi secara normal. Hasil 

analisis uji normalitas disajikan pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data 

Descriptives 

 Nilai Pretest Nilai Posttest 

N 15 15 

Missing 0 0 

Mean  62.5 86.4 

Median  66 88 

Standard deviation 10.7 9.58 

Minimum  40 65 

Maximum  78 98 

Shapiro-Wilk W 0.928 0.910 

Shapiro-Wilk p 0.257 0.137 

Sumber Data : Jamovi Cloud (https://cloud.jamovi.org) 

Hipotesis yang diajukan untuk diuji normalitasnya adalah: 

H0 : data berdistribusi normal 

https://cloud.jamovi.org/
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Ha : data tidak berdistribusi normal  

Dari tabel 4.2 diatas, pada data posttest hasil analisis uji normalitas diperoleh nilai 

Sig 0,137 dan data pretest diperoleh nilai 0,257. Maka dari hasil uji normalitas tersebut, 

Ha ditolak sementra H0 diterima karena nilai Sig > 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa hasil posttest suatu kelas berdistribusi normal. Hipotesis akan diuji memakai Uji-T 

(Paired Samples t-test) karena data yang digunakan berdistribusi normal. 

3) Uji Hipotesis  

Setelah data penelitian memperlihatkan distribusi normal, pengujian hipotesis 

dilakukan. Penelitian ini memakai uji-t sampel berpasangan. Penilaian ini bertujuan untuk 

memastikan adanya perbedaan yang signifikan dalam strategi pembelajaran KWL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut.  

a. H0 : µ1 = µ2 : tidak terdapat perbedaan pada strategi Know-Want-Learned (KWL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b. Ha : µ1 ≠ µ2 : terdapat perbedaan pada strategi Know-Want-Learned (KWL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Hasil pengujian hipotesis memakai uji-t sampel berpasangan (Uji-T Paire Samples 

t-test) disajikan dalam tabel berikut. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, ditunjukkan hasil uji-t sampel berpasangan memiliki 

nilai p senilai 0,01. Nilai Sig tersebut ˂0,05, memperlihatkan signifikansi yang tinggi. 
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Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan catatan yang telah disebutkan 

sebelumnya, Ha : µ1 ≠ µ2 memperlihatkan adanya perbedaan dalam strategi Know-Want-

Learned (KWL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian memperlihatkan jika siswa di SMPI Darudda'wah Punggur pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika masih kurang. Temuan asesmen kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas delapan pada 15 siswa memperlihatkan hal 

ini. Nilai rata-rata pretes ialah 62,5, sedangkan nilai rata-rata postes ialah 86,4. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas yang diajar memakai strategi KWL (posttest) dengan siswa 

yang tidak diajar memakai strategi KWL (pretest). Penelitian ini mengkaji pengaruh 

strategi pembelajaran Know-Want-Learned (KWL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23-24 April 2025. 

Materi pokoknya ialah statistika, dengan setiap sesi terdiri dari 2 × 30 menit. Tes terdiri 

dari lima soal esai, sebelum soal tes diberikan, guru matematika dan seorang ahli 

matematika mengevaluasi soal-soal tersebut dan menyimpulkan bahwa soal-soal tersebut 

layak untuk digunakan. 

Analisis data selanjutnya sangat penting untuk memastikan perbedaan dalam 

pengaruh pembelajaran. Data pretest dan posttest dari kelas tersebut dinilai 

kenormalannya sebelum dimulainya fase penilaian. Setelah diuji, nilai signifikansi 

ditemukan >0,05, tepatnya 0,137, yang memperlihatkan jika kelas tersebut memiliki 

distribusi normal. Sesuai dengan hipotesis yang diuraikan dalam desain penelitian, data 

yang terkumpul dianalisis memakai Uji-T Sampel Berpasangan (Paired Samples t-test) 

untuk menilai uji hipotesis. Maka diperoleh nilai p ialah 0,01 ˂  0,05. Akibatnya, H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang menandakan adanya perbedaan dalam strategi KWL terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan bagi siswa dlam memecahkan masalah matematika dengan menggunakan 

strategi KWL.  
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Analisis deskriptif memperlihatkan jika skor rata-rata posttest untuk kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa melebihi skor rata-rata pretest. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

strategi KWL lebih baik daripada siswa yang tidak belajar dengan strategi KWL. (Lihat 

Lampiran 13). Analisis lembar observasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran di kelas 

memperlihatkan jika rata-rata skor persentase dari dua observer ialah 86,5%, yang 

dianggap sangat baik. Pada pertemuan tersebut, 3 dari 15 pernyataan tidak berhasil 

diimplementasikan pada konferensi ini. (Lihat Lampiran 9). Tahapan Know dan Want tidak 

terlaksana dengan baik akibat kesalahan manajemen waktu. Berikut ini ialah tahapan yang 

membentuk proses pembelajaran kelas: 

1) Tahap Know. Pada tahap ini, peneliti menilai pengetahuan siswa yang ada tentang 

masalah yang sedang diselidiki melalui berbagai strategi, termasuk sesi curah 

pendapat dan tanya jawab. Terdapat tindakan yang belum dilakukan pada tahap ini, 

yaitu pada saat siswa akif dalam mengungkapkan pengetahuan awal mereka, tetapi 

peneliti tidak mempunyai waktu yang cukup dalam mencatat atau merangkum 

pengetahuan siswa di papan tulis. 

2) Tahap Want. Pada tahapan ini peneliti memotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang ingin mereka ketahui dan siswa tersebut antusias 

dalam mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini, beberapa tindakan masih belum 

terlaksana, khususnya peneliti belum memberikan kesempatan yang memadai bagi 

siswa untuk mengajukan pertanyaan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu 

dan kurangnya antusiasme dari semua siswa, sehingga peneliti tidak dapat 

mendokumentasikan atau merangkum semua pertanyaan di papan tulis. 

3) Tahap Learned.  Pada tahap ini peneliti menyajikan materi pembelajaran dengan 

jelas dan menarik dengan memakai video, buku dan lainnya sehingga siswa aktif 

dalam pembelajaran tersebut. Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab berbagai pertanyaan yang telah diajukan. Dan terakhir 

peneliti dan siswa bersama- sama merangkum materi pembelajaran, serta 

memberikan tugas untuk mengukur pemahaman siswa. 
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Penelitian ini memperkuat temuan Astri May Handayani dkk. (2020), yang 

menyatakan bahwa lembar kerja KWL yang terintegrasi dengan model PJBL bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Risaldi Sofian (2015) memperkuat pernyataan peneliti mengenai 

pengaruh strategi pembelajaran KWL pada hasil belajar matematika siswa. Larasati dkk. 

(2021) menyatakan bahwa strategi KWL meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

secara tidak langsung memfasilitasi peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan 

masalah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Strategi Know-Want-Learned (KWL) secara signifikan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, sebagaimana dibuktikan oleh temuan penulisan, 

analisis data, dan pembahasan. Pengaruh signifikan ini dibuktikan dengan peningkatan 

rata-rata skor pretest dan posttest suatu kelas. Selain itu, hasil analisis lembar observasi 

memperlihatkan persentase rata-rata senilai 86,5%, yang tergolong sangat baik. Begitu 

juga berdasarkan hasil Uji-T Sampel Berpasangan (Paired Samples t-test) yang 

menghasilkan nilai 0,01 (<0,05) sehingga hipotesis diterima. Hal ini menandakan 

keberhasilan penelitian, yang menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Know-Want-

Learned (KWL)  berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMPI Darudda'wah.   

Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

a. Bagi Guru, harus berfokus pada pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, 

terutama yang relevan dengan materi pelajaran yang sedang dibahas. Strategi 

pembelajaran Know-Want-Learned (KWL) merupakan alternatif yang efektif untuk 

pendekatan dalam pembelajaran ini. 
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b. Bagi peneliti di masa depan, untuk meneliti perkembangan dalam setiap aspek 

kemampuan pemecahan masalah matematika serta kompetensi lainnya yang bisa 

diterapkan melalui strategi pembelajaran Know-Want-Learned (KWL). 
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